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ABSTRAK

Di Jawa Timur terdapat banyak sentra UMKM yang masing-masing mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda dalam produk yang dihasilkan. Untuk mengukur daya saing UMKM
dapat dilihat dari berbagai perspektif, antara lain pada orientasi modal sosial, modal intelektual,
kewirausahaan, teknologi. inovasi, pasar, dan daya saing. Dalam menjalankan kegiatan usahanya,
sektor usaha UMKM harus berorientasi pada ketujuh hal tersebut apabila usahanya ingin sukses dan
mampu bertahan dalam era persaingan global sekarang ini.

Kemandirian sektor usaha UMKM dapat dicerminkan dari daya saing produk UMKM yang
ada di pasar. Daya saing adalah kemampuan suatu perekonomian nasional yang mencapai
pertumbuhan ekonomi yang tinggi yang berkelanjutan yang meliputi kebijakan-kebijakan yang tepat,
institusi yang sesuai, karakter ekonomi yang lain yang mendukung, terwujudnya pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan dari 17 variabel sebagai pembentuk factor dihasilkan Faktor 1
(component 1), Faktor 2 (component 2), Faktor 3 (component 3), dan Faktor 4 (component 4)
memiliki korelasi masing-masing sebesar 0.768, 0.960, 0.786, dan 0.901 yang artinya sangat kuat
karena > (.5. Dengan demikian Faktor 1, Faktor 2, Faktor 3, dan Faktor 4 dapat dikatakan tepat untuk
merangkum ke-17 variabel independen yang mempengaruhi daya saing sektor UMKM di 5
kota/kabupaten di Jawa Timur.

Kata kunci : Analisis Faktor, Daya Saing.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pengungkit bagi
perekonomian di Indonesia. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) keberadaannya tidak hanya
memberikan kontribusi nyata pada PDB tetapi juga dapat menyerap tenaga kerja, pemerataan
distribusi dari hasil pembangunan dan penanggulangan kemiskinan. Harus diakui pula bahwa sektor
usaha UMKM ini telah memberikan peranannya sebagai pengamanan bagi perekonomian nasional
selama krisis terjadi. Hal ini dapat dilihat saat terjadi krisis moneter di Indonesia saat pengusaha besar
mengalami kerugian yang sangat besar, namun sektor usaha UMKM masih tetap dapat eksis dan
dapat berdiri tanpa terguncang apapun.

Program pemberdayaan sektor usaha UMKM di Jawa Timur telah diupayakan selama beberapa
tahun terakhir ini. Tujuan daripada program pemberdayaan sektor usaha UMKM ini adalah untuk
meningkatkan daya saing sektor usaha UMKM Jawa Timur, khususnya yang ada pada sentra-sentra
UMKM sehingga telah memberikan kontribusi yang cukup besar pada PDRB Jawa Timur.

Tabel 1 Kondisi Perekonomian Provinsi Se- Jawa Dan Nasional

Jawa Timur 608 586 5.4 555
DKI Jakarta 6.1 591 5.88 585
Jawa Barat 606 509 503 567
Jawa Tengah 581 530 540 528
DI Yogyakarta 540 518 494 505
Banten 586 547 537 526
Nasional 578 502 488 502
Kontribusi PDR B Jawa Timur Terhadap Nasional (%) 14,99 14,16 14,36 14,44

Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Timur




Kontribusi sektor usaha UMKM di Propinsi Jawa Timur cukup besatr peranannya dalam
menyumbang Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Timur. Provinsi Jawa Timur
merupakan salah satu dari 35 provinsi yang ada di Indonesia yang memiliki potensi pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi dibandingkan dengan propinsi lainnya yang ada di wilayah Indonesia.
Tabel 2 Jumlah Pelaku Usaha UMKM Jawa Timur

1 Kab. Blitar 242.838 11.362 1.422 255.622
2 Kab. Kediri 243.969 - - 243.969
3 Kab. Malang 387.607 24.372 2.537 414.516
4 Kab. Jember 418.164 - 1.318 419.482
5 Kab. Banyuwangi 280.204 15.269 1.233 296.706
6 Kab. Probolinggo 227.155 - - 227.155
7 Kab. Pasuruan 237.353 10.564 885 248.802
8 Kab. Bojonegoro 274.902 - - 274.902
9 Kab. Lamongan 243.602 8.535 - 252.137
10 Kab. Sumenep 264.062 - - 264.062
11 Kota Surabaya - 31.867 6.039 37.906
12 Kab. Sidoarjo - 14.836 1.536 16.372
13 Kab. Gresik - 9.569 - 9.569
14 Kota Malang - 9.414 1.197 10.611
15 Kab. Jombang - 8.587 - 8.587
16 Kab. Mojokerto - - 2.611 2.611
17 Kab. Ngawi - - 855 855
18 Kab/Kota Lainnya 3.713.838 117.452 10.777 3.842.067
Jumlah 6.533.694 261.827 30410 6.825931

Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Timur
Selain itu, pertumbuhan perekonomian Jawa Timur selama beberapa periode tahun terakhir
ini banyak disumbang oleh pertumbuhan sektor usaha UMKM, dimana jumlah pelaku usaha UMKM
yang ada di beberapa kota/kabupaten di Jawa Timur menunjukkan peningkatan dalam jumlah pelaku
usahanya.
Penelitian ini di lakukan pada sentra UMKM yang tersebar pada lima wilayah kota dan
kabupaten di Jawa Timur (kota Surabaya, kabupaten Sidoarjo, kﬂtafkabupaten Mojokerto,
kota/kabupaten Kediri dan kota/kabupaten Madiun). Pemilihan lnka51 penelltlan ini pada dasarnya di

prioritaskan pada banyaknya pelaku usaha sektor UMKM. = Jawarue
Tujuan daripada penelitian ini dilakukan adalah untuk =~ ... /= ‘:‘_‘m}‘g e

menganalisis factor-faktor yang mempengaruhi daya saing
pelaku usaha UMKM yang berada pada sentra-sentra
UMKM yang ada di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur.

Gambar 1 Lokasi Penelitian

TINJAUAN PUSTAKA
Modal Sosial

Nahapiet dan Ghoshal (1998) menyatakan bahwa modal sosial yang dimiliki oleh sebuah
perusahaan dapat memberikan keunggulan bersaing. Teori modal sosial mendiskusikan bagaimana
hubungan-hubungan sosial yang dimiliki organisasi dapat berpengaruh pada sumberdaya dan kinerja
yang dimilikinya (Koka dan Prescott, 2002). Menurut Nahapiet dan Ghoshal (1998) modal sosial
“sebagai jumlah sumberdaya aktual dan potensial yang terdapat didalam, tersedia melalui, dan
dihasilkan dari jejaring hubungan-hubungan yang dimiliki secara individu maupun organisasi”,
dimana modal sosial memiliki tiga dimensi, yakni: dimensi relasional (kepercayaan, identifikasi, dan
obligasi), dimensi kognitif (berbagi ambisi, visi, dan nilai), dan dimensi struktural (kekuatan dan
jumlah jejaring antar pihak).
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Menurut Schoroeder, et al. (2002) modal sosial dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni:
internal capital social dan external capital social. Internal capital social merupakan hubungan antar
sumber daya manusia dengan pihak-pihak lain yang ada dalam organisasi, sedangkan external capital
social hubungan antar sumber daya manusia dengan pihak-pihak lain yang ada di luar organisasi,
misalnya dengan konsumen. internal capital social dan external capital social dapat berubah-ubah
sesuai dengan perubahan kondisi internal dan eksternal.

Modal Intelektual

Edvinsson dan Malone (1997) mendefinisikan Intelectual Capital (IC) secara sederhana
sebagai pengetahuan yang bisa dikonversi menjadi suatu nilai. Sedangkan menurut Steward (1997)
intelektual bersifat material yaitu berupa pengetahuan, informasi, properti intelektual, pengalaman
yang bisa digunakan untuk menciptakan kekayaan dengan mengembangkan keunggulan kompetitif
sebuah organisasi. Ketika intelektual material disusun dan digunakan secara efektif, hal ini mampu
menciptakan nilai aset yang lebih tinggi. Hal inilah yang disebut dengan modal inteletual (IC).

Orientasi Kewirausahaan

Definisi dari kewirausahaan adalah kemapuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, dan
sumber daya untuk mencari peluang menuju kesuksesan. Menurut Kumalaningrum (2012)
menyatakan bahwa perusahaan dengan orientasi kewirausahaan dapat mencapai target pasar dan
posisi pasar lebih dibandingkan para pesaing mereka. Perusahaan selalu mengamati perubahan pasar
dan melakukan respon dengan cepat terhadap perubahan tersebut. Kemampuan perusahaan untuk
proaktif dan keberanian mengambil risiko, menjadikan perusahaan memiliki kemampuan untuk
menciptakan produk inovatif mendahului pesaing mereka sehingga memiliki keunggulan bersaing
karena akan mampu untuk memuaskan pelanggan dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi para pelanggan.

Miller (1983) memperkenalkan dimensi spesifik dari orientasi kepengusahaan atas tiga
dimensi yaitu, keinovasian (innovativeness), keproaktipan (proactiveness), dan keberanian mengambil
risiko (risk taking). Miller (1983) dalam Solomon (2004); Orientasi Wirausaha merupakan sebagai
suatu orientasi untuk berusaha menjadi yang pertama dalam inovasi produk pasar, berani mengambil
risiko, dan melakukan tindakan proaktif untuk mengalahkan pesaing. Dikatakan lebih lanjut bahwa
orientasi kewirausahaan memiliki korelasi positif dengan kinerja usaha kecil. Dimensi-dimensi
tersebut adalah kemandirian, keinovasian, keberanian mengambil resiko, agresivitas persaingan dan
proaktivitas.

Orientasi Inovasi

Menurut Kasper et al. (2006) inovasi dapat didefinisikan sebagai konversi pengetahuan dan
ide-ide ke dalam manfaat yang memiliki nilai komersial atau sosial, dan dibuktikan oleh produk yang
baru atau yang ditingkatkan. Pendapat Hurley and Hult (1998), inovasi sebagai sebuah mekanisme
perusahaan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis, oleh karena itu perusahaan dituntut
untuk mampu menciptakan pemikiran-pemikiran baru, gagasan-gagasan baru dan menawarkan
produk yang inovatif serta peningkatan pelayanan yang memuaskan pelanggan. Narver &
Slater,(1990) berpendapat bahwa perusahaan yang mampu mencapai inovasi produk akan unggul
dalam kompetisi industri, terlebih apabila inovasi produk tersebut memiliki suatu kelebihan yang
dipandang sebagai nilai lebih bagi konsumen dibanding apa yang ditawarkan pesaing. Lukas dan
Ferrell (2000) menyatakan bahwa pemasaran dan inovasi dipandang sebagai pendorong
pertumbuhan ekonomi dan komponen utama dari keunggulan bersaing.

Orientasi Teknologi

Wuyts et al., (2004) dalam Wahyudiono (2011). Orientasi Teknologi merupakan aplikasi
teknologi untuk produk baru dapat dipandang sebagai sumber daya yang potensial untuk membangun
keunggulan kompetitif, karena aplikasi teknologi yang dimanfaatkan secara integrasi merupakan
cara yang efektif dalam menciptakan value yang lebih besar bukan sekedar menciptakan nilai
tambah. Kemampuan perusahaan dalam mengembangkan teknologi dan mengaplikasikan untuk
produk baru akan menghasilkan “Superior Value” yang terwujud dalam produk berkualitas tinggi.




Orientasi Pasar

Narver dan Slater (1990) mendefinisikan market orientation sebagai budaya organisasi yang
paling efektif dan efisien untuk menciptakan perilaku-perilaku yang dibutuhkan untuk menciptakan
“superior value” bagi pembeli dan menghasilkan “superior performance” bagi perusahaan. Orientasi
pasar ini terdiri dari tiga komponen yaitu orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi
interfungsional . Orientasi pelanggan dan orientasi pesaing termasuk semua aktivitasnya dilibatkan
dalam memperoleh informasi tentang pembeli dan pesaing pada pasar yang dituju dan menyebarkan
melalui bisnis, sedangkan koordinasi interfungsional didasarkan pada informasi pelanggan serta
pesaing dan terdiri dari usaha bisnis yang terkoordinasi. Sedangkan menurut Kohli dan Jaworski
(1990) mendefinisikan market orientation sebagai pencarian informasi tentang pasar
berkaitan dengan keinginan konsumen saat ini dan di masa yang akan datang. Orientasi pasar
juga menyangkut penyebaran informasi tentang pasar (semua informasi tentang konsumen,
pesaing, peraturan pemerintah dan lainnya yang berkaitan dengan target pasar yang dituju).

Orientasi Daya Saing

Menurut Todaro (2000) daya saing merupakan kemampuan suatu bangsa atau negara untuk
berkompetisi dalam pasar bebas serta kemampuan untuk memperluas pengaruh dan penguasaan
ekonominya terhadap negara lain. Dalam dunia usaha, persaingan bersinggungan dengan segala aspek
internal maupun eksternal perusahaan sehingga perlu adanya peningkatan daya saing untuk
menghadapi daya saing di pasar terbuka. Daya saing UMKM dapat mencakup (1) keunggulan
untuk memanfaatkan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan produk yang diterima
pasar serta pendapatan yang tinggi; (2) kemampuan untuk tumbuh secara berkelanjutan; dan
(3) kemampuan merespon perubahan pasar. Daya saing UMKM juga dapat dipengaruhi oleh
kapasitas internalnya, akses kepada sumber daya produktif, kondisi pasar/permintaan, pangsa
pasar, dan kesinambungan pertumbuhan ouput.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis factor-
faktor yang mempengaruhi daya saing pelaku usaha UMKM yang ada pada sentra-sentra UMKM di
Jawa Timur. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Menurut
Nazir (2003) metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu
obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai obyek yang diteliti.

Sampel Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah para pelaku
usaha UMKM yang ada pada sentra UMKM di 5 wilayah Provinsi Jawa Timur, yakni kota Surabaya,
kabupaten Sidoarjo, kota/kabupaten Mo jokerto, kota/kabupaten Kediri, dan kota/kabupaten Madiun,
yang bergerak dalam berbagai macam bidang usaha, khususnya yang berada dalam sentra UMKM.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Dalam
purposive sampling , pengambilan sampel dilakukan hanya atas dasar pertimbangan penelitinya saja
yang menganggap unsur-unsur yang dikehendaki telah ada dalam anggota sampel yang diambil.
Pertimbangan peneliti menggunakan purposive sampling dalam penelitian ini adalah:
1). Responden dalam penelitian ini dianggap memiliki karakteristik yang hampir sama
2). Responden dalam penelitian ini rata-rata telah memiliki pengalaman usaha di atas 5 tahun
3). Responden dalam penelitian ini diambil dari beberapa sentra UMKM yang ada pada 5 wilayah di
Provinsi Jawa Timur.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor, yaitu
suatu teknik analisis statistik multivarians yang digunakan untuk mengurangi dan menyimpulkan
variabel-variabel menjadi faktor-faktor. Analisis faktor merupakan suatu bentuk analisis yang
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digunakan untuk mereduksi data atau meringkas data, dari variabel yang banyak diubah menjadi
sedikit variabel yang disebut faktor dan masih memuat sebagain besar informasi yang terkandung
dalam variabel asli (original variabel). Menurut Malhorta (2005:289) model analisis faktor secara
umum adalah sebagai berikut :

Xi: AilF1 + Ai2F2 + Ai2F2 +... + AimFm + ViUi
Dimana

Xi Strandarisasi variabel ke-i

Aij = Standarisasi koefisien regresi berganda variabel i pada common
faktor j.

F = Common faktor

Vi = Standarisasi koefisien dari variabel i pada faktor unik i.

Ui = Faktor unik untuk variabel i

M = Jumlah common faktor

Faktor unik tidak berkorelasi dengan faktor-faktor unik lainnya dan juga terhadap common
faktor. Common faktor itu sendri sebenarnya dapat diekspresikan sama bagi kombinasi linier dari
variabel-variabel yang diobservasi sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut :

Fi =Wij X1-Wi2X2 - Wi3X3 + ... - WikXk

Dimana :
Fi = Estimasi faktor ke-i
Wi = Bobot atau skor koefisien faktor

K

Jumlah variabel
Menurut Malhotra (1999) menyatakan bahwa dalam analisis suatu faktor yang harus
diperhatikan adalah sebagai berikut :
1) Formulasi atau Perumusan Masalah
2) Menyusun matriks korelasi
Pada tahap ini ada dua analisis penting yaitu :
1. Bartles Test of Sphericity (BTS)
2. Kaiser — Mayer — Olkin (KMO) Test (KMO)
3) Penentuan Jumlah Faktor
4) Metode dan teknik analisis faktor
5) Rotasi Faktor
6) Interpretasi Faktor

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Hasil Penelitian

Hasil pengujian data melalui analisis factor dalam penelitian ini melewati tiga (3) kali Uji KMO dan
Bartlett’s Test. Pada Uji KMO dan Bartlett’s Test yang pertama terdapat 1 variabel dari 19 variabel
yang mempunyai nilai MSA < 0.5 yakni pada variabel orientasi inovasi sehingga 1 variabel harus
direduksi dan dilakukan penggujian kembal. Pada pengujian yang kedua, terdapat 1 variabel dari 18
variabel yang mempunyai nilai MSA < (0.5 yakni pada variabel orientasi inovasi sehingga 1 variabel
harus direduksi dan dilakukan penggujian kembal. Pada pengujian yang ketiga, Uji KMO dan
Bartlett’s Test seperti yang terlihat pada tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .768
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 1060.018]
df 136
Sig. .000

Sumber : Peneliti, data diolah
Dari hasil pengujian Nilai KMO and Bartlett’s sebesar 0,768 dengan signifikasi 0,000. Oleh
karena nilai tersebut sudah diatas 0,5 dan signifikan jauh di bawah 0,05, maka variabel dan sampel
yang ada sudah cukup untuk dapat dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya perlu diperhatikan nilai MSA
yaitu dari tampilan output tabel anti image yang terdapat pada table 4 berikut ini, apakah masih ada
nilai MS A variabel dengan nilai MSA < 0.5. Apabila masih ada variabel yang memiliki nilai MSA <




0.5 maka variabel tersebut tidak valid dan direduksi dan harus dilakukan pengujian kembali dengan
cara mengeluarkan variabel yang tidak valid terlebih dahulu dari model perhitungan.
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Sumber : Peneliti, output SPSS

Berdasarkan tabel 4 diatas, ternyata 17 variabel yang ada memiliki nilai MSA > 0,5 sehingga
dengan demikian 17 ( ketujuh belas ) variabel yang ada dinyatakan valid. Dan output dari tabel anti
image adalah semua variabel memiliki nilai MSA-nya lebih besar dari 0.5. Karena sudah tidak
terdapat variabel dengan nilai MSA-nya lebih kecil dari 0.5, maka tidak perlu lagi mengekstrasi dan
memilih variabel.

Menentukan Jumlah Faktor
Setelah tahapan pengujian kelayakan variabel yang telah dilakukan dan telah mendapat
variabel — variabel yang memenuhi syarat. Berdasarkan hasil Uji KMO dan Bartlett’s Test maka
variabel dapat disusun menurut korelasinya.
1). Communalities
Communalities pada dasarnya adalah jumlah varians dari suatu variabel mula — mula yang bisa
dijelaskan oleh faktor yang ada. Semakin besar communalities sebuah variabel, berarti semakin
erat hubungannya dengan faktor yang terbentuk.

Tabel 5
Communalities

| Initial _| Extraction
Membangun kepercayaan 1.000] 895
Menjalin kerjasama 1.000 6144
Memiliki kombinasi knowledge, skill, innovativeness 1.000) 909
Mengembangkan pengetahuan, kompetensi ketrampilan karyawan 1.000 656
Menjaga dan mengembangkan hubungan yang harmonis 1.000 862

idak merasa puas sebelum mencapai tujuan 1.000 909
Mampu mengontrol diri 1.000 669
Lebih suka melibatkan karyawan 1.000 637
Berani mengambil resiko 1.000 81
Merencanakan membeli peralatan modern 1.000 650
Berusaha menggunakan teknologi modern secara tepat 1.000 859




Berusaha memahami keinginan dan harapan pelanggan 1.00 792

Senantiasa mengamati aktivitas yang dilakukan pesaing 1.00 881
Produk yang dihasilkan selalu mengikuti trend pasar 1.00 a5
Memiliki kesiapan bersaing 1.00 850
Berusaha memenuhi produk sesuai permintaan pasar 1.00 832
Selalu membuka diri dan mencari informasi 1.00 55

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber : Peneliti, output SPSS

Tabel Communalities menunjukan nilai faktor yang menjelaskan varian variabel. Nilai yang ada
pada Communalities selalu positif. Misalnya: pada variabel Membangun kepercayaan
menunjukkan angka 0.895; menjalin kerjasama menunjukkan angka 0.614; Memiliki kombinasi
knowledge, skill, innovativeness menunjukkan angka 0.909; Mengembangkan pengetahuan,
kompetensi ketrampilan karyawan menunjukkan angka 0.656; Menjaga dan mengembangkan
hubungan yang harmonis menunjukkan angka 0.862, dan seterusnya.

2). Total Variance Explained

Tabel Total Variance Explained menunjukan nilai masing — masing variabel yang dianalisis. Pada

penelitian ini menggunakan 17 variabel berarti nilai ada 17 komponen yang dianalisis. Terdapat

dua macam analisis penjelasan varian yaitu :

1. Initial Eigenvalue menunjukan faktor yang terbentuk, apabila semua faktor dijumlahkan
menunjukan jumlah variabel. Pada tabel 6 disebutkan nilai itu secara berurutan sebagai
berikut :

Tabel 6
Initial Eigenvalue
No. Variabel Nilai

1 Membangun kepercayaan (X1) 6.747

2 Menjalin kerjasama (X2) 3717

3 Memiliki kombinasi knowledge, skill, mnovativeness (X3) 1.558

4 Mengembangkan pengetahuan, kompetensi ketrampilan karyawan (X4) 1085

5 Menjaga dan mengembangkan hubungan yang harmonis (X5) 64

6 Tidak merasa puas sebelum mencapai tujuan (X6) 641

7 Mampu mengontrol diri (X7) S06

8 Lebih suka melibatkan karyawan (X8) 450

9 Berani mengambil resiko (X9) 352

10 Merencanakan membeli peralatan modern (X10) 314

11 Berusaha menggunakan teknologi modern secara tepat (X11) 246

12 Berusaha memahami keinginan dan harapan pelanggan (X12) 230

13 Senantiasa mengamati aktivitas yang dilakukan pesaing (X13) 123

14 Produk yang dihasilkan selalu mengikuti trend pasar (X14) 118

15 Memiliki kesiapan bersaing (X15) 069

16 Berusaha memenuhi produk sesuai permintaan pasar (X16) 051

17 Selalu membuka diri dan mencari informasi (X17) 028

Jumlah 17.000

Sumber : Peneliti, Output SPSS

Setiap variabel memiliki eigenvalue = 1 atau < 1. Dalam proses factoring ini diketahui
sejumlah kelompok faktor yang layak. Hal ini dapat ditentukan dengan melihat besarnya nilai
eigenvalue dari suatu faktor yang besamya sama dengan atau lebih dari 1 ( satu ).

2. Extraction Sums of Squared Loadings menunjukan jumlah varian yang diperoleh, pada hasil
output terdapat 4 varian, yaitu 33.084, 9.462, 7.215, 6.160. Sepeti yang ditunjukan pada
ilustrasi tabel 7 di bawah ini.
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Tabel 7
Total Variance Explained
Component Extraction Sums of Squared
Initial Eigenvalues Loadings Rotation Sums of Squared Loadings|
% of Cumulative % of Cumulative % of Cumulative
Total Variance Yo Total Variance % Total Variance %o
1 6.747 39.686| 39.686f 6.747 39.686| 39.686f 4.757 27 980} 27.98
2 3717 21.866) 61.551 3717 21.866 61.551 3863 22725 50.705
3 1.558 9.165] 70,717 1.558] 9.165] 70,717 2.632 15483 66.188§]
4 1.085 6382 77.099] 1.085 6.382 77.099] 1.855 10911 77.099
5 64 4.496) 81.595
6 641 3771 85.366}
7 5064 2974 88.341
8 A50) 2648 90.988]
09 352 2071 93.059
10 314 1.850) 94909
11 2464 1 445 96.354
12 2308 1.354 97.708]
13 123 TJ24 98.432
14 118 692 99.124]
15 069 A09 99.532
16 051 302 99834
17 028 166 100.000}
Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber : Peneliti, Output SPSS

terd

Berdasarkan tabel 7 di atas dari 17 (tujuh belas) variabel yang mewakili dalam penelitian ini,
apat 4 faktor inti yang mewakili nilai eigenvalue vang memiliki nilai lebih dari 1 ( satu ) dimana

proses terbentuknya faktor dapat dijelaskan seperti berikut :

1)

2)

3)

4)

Component 1
Dari 17 (tujuh belas) variabel yang dimasukkan dalam analisis faktor, dengan masing — masing
varibel mempunyai varians 1, maka total varians adalah 17 x 1 = 17. Selanjutnya ketujuh belas
variabel tersebut diringkas menjadi 4 faktor, maka varians bisa dijelaskan oleh satu faktor
tersebut, yaitu 6.747/17 x 100% = 39.686%, nilai eigenvalues lebih besar dari 1 ( satu ), yaitu
5.769.
Component 2
Dari 17 (tujuh belas) variabel yang dimasukkan dalam analisis faktor, dengan masing — masing
varibel mempunyai varians 1, maka total varians adalah 17 x 1 = 17. Selanjutnya ketujuh belas
variabel tersebut diringkas menjadi 4 faktor, maka varians bisa dijelaskan oleh satu faktor
tersebut, yaitu 3.717/17 x 100% = 21,866%, nilai eigenvalues lebih besar dari 1 ( satu ), yaitu
3.717.
Component 3
Dari 17 (tujuh belas) variabel yang dimasukkan dalam analisis faktor, dengan masing — masing
varibel mempunyai varians 1, maka total varians adalah 17 x 1 = 17. Selanjutnya ketujuh belas
variabel tersebut diringkas menjadi 4 faktor, maka varians bisa dijelaskan oleh satu faktor
tersebut, yaitu 1.558/17 x 100% = 9,165%, nilai eigenvalues lebih besar dari 1 ( satu ), yaifu
1.558.
Component 4
Dari 17 (tujuh belas) variabel yang dimasukkan dalam analisis faktor, dengan masing — masing
varibel mempunyai varians 1, maka total varians adalah 17 x 1 = 17. Selanjutnya ketujuh belas
variabel tersebut diringkas menjadi 4 faktor, maka varians bisa dijelaskan oleh satu faktor
tersebut, yaitu 1.085/17 x 100% = 6,382%, nilai eigenvalues lebih besar dari 1 ( satu ), yaitu
1.085.

Berdasarkan hasil rotasi diperoleh 4 faktor yang mempunyai eigenvalue dan varians yang

berbeda dengan ekstraksi, di mana total ketujuh faktor tersebut juga mempunyai kemampuan
menjelaskan permasalahn sebesar 77,099 %.




3). Seree Plot
Jika pada tabel total experiance explained menjelaskan dasar jumlah faktor yang didapat dengan
perhitungan angka, maka Scree Plot menampakkan hal tersebut dengan grafik. Dengan melihat
ada beberapa banyak slope dengan kemiringan yang berbeda — beda.

Sores Plot

N A S S e e

Sumber : Pen:]iti, Output SPSS
Gambar 2 Scree Plot

Berdasarkan grafik tersebut tampak jelas, bahwa dari garis sumbu componen number 1 (satu )
nilai berhenti pada titik eigenvalue melewati angka 2 ( dua ), yang selanjutnya membentuk faktor 1
( satu ), kemudian garis sumbu component | bergerak ke component 2 (tiga) tampak garis dari titik
faktor 1 menurun 45°, selanjutnya garis sumbu component 3 bergerak ke component 4 (empat)
tampak garis dari titik faktor 1 menurun 450 dan berhenti pada titik eigenvalue di bawah angka 1
( satu ). Begitu Selanjutnya dari component 5 (lima) sampai component 17 (tujuh belas) nilai
eigenvalue yang terbentuk seluruhnya adalah di bawah angka 1 (satu) yang tidak sesuai dengan
persyaratan. Dari grafik tersebut menunjukan bahwa 4 (empat) faktor adalah yang paling bagus untuk
meringkas 17 ( ketujuh belas) variabel tersebut.

Melakukan Rotasi Matrik Faktor

Proses inti dari analisis faktor adalah melakukan ekstrasi terhadap sekumpulan variabel yang
ada, sehingga terbentuk satu atau lebih faktor. Untuk mengetahui hasil dan menentukan faktor dapat
digunakan rotasi matrik sehingga dapat meringkas pengelompokan variabel atau data yang ada dan
dapat diketahui faktor — faktornya. Dengan ketentuan jika nilai factor loading lebih besar atau sama
dengan 0.5.

Tabel 8
Component Matrix"
Component
1 2 3 4

Membangun kepercayaan 700 158 533 -.309
Menjalin kerjasama 750 -.045 133 177
Memiliki kombinasi knowledge, skill, innovativeness -.294 903 079 -.048
Mengembangkan pengetahuan, kompetensi ketrampilan karyawan -.31§ 14 155 .150]
Menjaga dan mengembangkan hubungan yang harmonis -.274 878 049 - 111

idak merasa puas sebelum mencapai tujuan 629 062 .661 -.270]
Mampu mengontrol diri 665 110 454 098
Lebih suka melibatkan karyawan 627 -.017] 059 489
Berani mengambil resiko 531 -.011 247 .662
Merencanakan membeli peralatan modern -.261 124 -.030] .240]
Berusaha menggunakan teknologi modern secara tepat -.234 895 -.029 026
Berusaha memahami keinginan dan harapan pelanggan 187 221 -.351 013
Senantiasa mengamati aktivitas yang dilakukan pesaing 834 212 -.372 -.052
Produk yang dihasilkan selalu mengikuti trend pasar 75 265 -.278 =076
Memiliki kesiapan bersaing 852 154 -.152 -.277
Berusaha memenuhi produk sesuai permintaan pasar 870 195 -.150] -.120]
Selalu membuka diri dan mencari informasi 630 165 -.360) 053

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 4 components extracted.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Component Matrix menunjukan nilai korelasi antara suatu variabel dengan faktor yang
terbentuk yang disebut dengan nilai factor loading. Berdasarkan nilai korelasi ketujuh belas faktor
vang terbentuk dapat dijelaskan berdasarkan angka — angka dalam component | ( satu ) sampai
dengan component 4 (empat) seperti yang terlihat pada ilustrasi table 8 diatas. Seluruh angka yang
terbentuk tersebut memiliki nilai lebih besar dan lebih kecil dari 0.5. Namun, apabila diperhatikan
secara seksama ilustrasi table 8 diatas, terdapat beberapa variabel yang rancu, misalnya nilai variabel
Membangun kepercayaan korelasi variabel ini dengan factor 1 sebesar .700, korelasi dengan factor 2
sebesar .158, korelasi dengan factor 3 sebesar .533, dan korelasi dengan factor 4 sebesar -.309.
Demikian seterusnya. Hal ini membuktikan bahwa masih terdapat faktor yang terbentuk belum tepat.
Untuk menyelesaikan persoalan yang demikian ini digunakan metode rotasi. Berdasarkan hasil
metode rotasi yang penulis lakukan, berikut ini penulis sajikan ilustrasi table 9 tentang Rotated
Component Matrix dan table 10 tentang Component Transformation Matrix sebagaimana dibawah
ini.

Tabel 9
Rotated Component Matrix"
Component
1 2 3 4
Membangun kepercayaan 325 -013 883 100]
Menjalin kerjasama 462 -201 38 4641
Memiliki kombinasi knowledge, skill, innovativeness -027 941 034 -.151
Mengembangkan pengetahuan, kompetensi ketrampilan karyawan -.166 92 -013 041
Menjaga dan mengembangkan hubungan yang harmonis 007 904 041 -.209
idak merasa puas sebelum mencapai tujuan 167 -074 925 141
Mampu mengontrol diri 208 -015 639 A35
Lebih suka melibatkan karyawan 370 =117 REE! 682
Berani mengambil resiko 166 -054 A8 848
Merencanakan membeli peralatan modern -030 782 -.167 098]
Berusaha menggunakan teknologi modern secara tepat 064 919 -054 - 050]
Berusaha memahami keinginan dan harapan pelanggan 859 -0108 108 207
Senantiasa mengamati aktivitas yang dilakukan pesaing 914 -039 137 161
Produk yang dihasilkan selalu mengikuti trend pasar 833 032 198 139
Memiliki kesiapan bersaing 822 -.105 402 018
Berusaha memenuhi produk sesuai permintaan pasar 822 -053 354 167
Selalu membuka diri dan mencari informasi 722 -021 006 186}
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a. Rotation converged in 5 iterations.
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Tabel 10
Component Transformation Matrix
omponent 1 2 3 4

1 768 -249 466 362

2 262 960] .100] -.023]

3 -564] 078 786 240

4 -.152] 104 -394 901

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan ilustrasi table 9 dan table 10 diatas, maka dapatlah penulis berikan analisis dan
penjelasan terhadap analisis factor model rotasi sebagaimana berikut ini :
1. Variabel Membangun kepercayaan
Pada variabel Membangun kepercayaan nilai factor 1 = .325, factor 2 = -.013, factor 3 = .883,
dan factor 4 = .100. Karena nilai tertinggi terletak pada factor 3 yaitu .883, maka variabel
Membangun kepercayaan termasuk kelompok factor 3.
2. Variabel Menjalin kerjasama
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10.

I1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Pada variabel Menjalin kerjasama nilai factor | = .462, factor 2 = -.201, factor 3 = .380, dan
factor 4 = .464.. Karena nilai tertinggi terletak pada factor 4 yaitu .464, maka variabel menjalin
kerjasama termasuk kelompok factor 4.

Variabel Memiliki kombinasi knowledge, skill, innovativeness

Pada variabel Memiliki kombinasi knowledge, skill, innovativeness nilai factor 1 = -.027, factor 2
= 941, factor 3 = .034, dan factor 4 = -.151. Karena nilai tertinggi terletak pada factor 2 yaitu
941, maka variabel Memiliki kombinasi knowledge, skill, innovativeness termasuk kelompok
factor 2.

Variabel Mengembangkan pengetahuan, kompetensi ketrampilan karyawan .

Pada variabel Mengembangkan pengetahuan, kompetensi ketrampilan karyawan nilai tertinggi
terletak pada factor 2 wvaitu .792, maka variabel Mengembangkan pengetahuan, kompetensi
ketrampilan karyawan termasuk kelompok factor 2.

Variabel Menjaga dan mengembangkan hubungan yang harmonis

Pada variabel Menjaga dan mengembangkan hubungan yang harmonis nilai tertinggi terletak pada
factor 2 yaitu .904, maka variabel Waktu Menjaga dan mengembangkan hubungan yang harmonis
termasuk kelompok factor 2.

Variabel Tidak merasa puas sebelum mencapai tujuan

Pada variabel Tidak merasa puas sebelum mencapai tujuan nilai tertinggi terletak pada factor 3 =
925, maka variabel Tidak merasa puas sebelum mencapai tujuan termasuk kelompok factor 3.
Variabel Mampu mengontrol diri

Pada variabel Mampu mengontrol diri nilai tertinggi terletak pada factor 3 yaitu .639, maka
variabel Mampu mengontrol diri termasuk kelompok factor 3.

Variabel Lebih suka melibatkan karyawan

Pada variabel Lebih suka melibatkan karyawan nilai tertinggi terletak pada factor 4 yaitu .682,
maka variabel Lebih suka melibatkan karyawan termasuk kelompok factor 4.

Variabel Berani mengambil resiko

Pada variabel Berani mengambil resiko nilai tertinggi terletak pada factor 4 yaitu .848, maka
variabel Berani mengambil resiko termasuk kelompok factor 4.

Variabel Merencanakan membeli peralatan modemn

Pada variabel Merencanakan membeli peralatan modern nilai tertinggi terletak pada factor 2 yaitu
782, maka variabel Merencanakan membeli peralatan modern termasuk kelompok factor 2.
Variabel Berusaha menggunakan teknologi modern secara tepat

Pada variabel Berusaha menggunakan teknologi modem secara tepat nilai tertinggi terletak pada
factor 2 yaitu .919, maka variabel Berusaha menggunakan teknologi modem secara tepat
termasuk kelompok factor 2.

Variabel Berusaha memahami keinginan dan harapan pelanggan

Pada variabel Berusaha memahami keinginan dan harapan pelanggan nilai tertinggi terletak pada
factor 1 yaitu .859, maka variabel Berusaha memahami keinginan dan harapan pelanggan
termasuk kelompok factor 1.

Variabel Senantiasa mengamati aktivitas yang dilakukan pesaing

Pada variabel Senantiasa mengamati aktivitas yang dilakukan pesaing tertinggi terletak pada
factor 1 yaitu 914, maka variabel Senantiasa mengamati aktivitas yang dilakukan pesaing
termasuk kelompok factor 1.

Variabel Produk yang dihasilkan selalu mengikuti trend pasar

Pada variabel Produk yang dihasilkan selalu mengikuti trend pasar nilai tertinggi terletak pada
factor 1 yaitu .833, maka variabel Produk yang dihasilkan selalu mengikuti trend pasar termasuk
kelompok factor 1.

Variabel Memiliki kesiapan bersaing

Pada variabel Memiliki kesiapan bersaing nilai tertinggi terletak pada factor 1 yaitu .822, maka
variabel Memiliki kesiapan bersaing termasuk kelompok factor 1.

Variabel Berusaha memenuhi produk sesuai permintaan pasar

Pada variabel Berusaha memenuhi produk sesuai permintaan pasar nilai tertinggi terletak pada
factor 1 yaitu .822, maka variabel Berusaha memenuhi produk sesuai permintaan pasar termasuk
kelompok factor 1.

Variabel Selalu membuka diri dan mencari informasi
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Pada variabel Selalu membuka diri dan mencari informasi nilai tertinggi terletak pada factor 1 =
722, maka variabel Selalu membuka diri dan mencari informasi termasuk kelompok factor 1.
Berdasarkan tabel 10 Component Transformation Matrix dapatlah diilustrasikan bahwa baik
Faktor 1 (component 1), Faktor 2 (component 2), Faktor 3 (component 3), dan Faktor 4 (component
4) memiliki korelasi masing-masing sebesar 0.768, 0.960, 0.786, dan 0.901 yang artinya sangat kuat
karena > (,5. Dengan demikian Faktor 1, Faktor 2, Faktor 3, dan Faktor 4 dapat dikatakan tepat untuk
merangkum ke-17 variabel independen.

Interprestasi Faktor

Dengan demikian dari 17 (tujuhbelas) variabel telah dirotasi hanya menjadi 3 faktor. Agar
lebih memudahkan peneliti dalam penulisan skripsi ini maka ketiga faktor yang telah terbentuk
dimasukkan dalam ringkasan hasil analisis Faktor seperti nampak pada ilustrasi tabel 11 dibawah ini.

Tabel 11
Ringkasan Hasil Analisa Faktor
Faktor Eigen Nilai Variabel Faktor
value | Varian Pembentuk Faktor Loading
Berusaha memahami keinginan dan harapan pelanggan (X12) 0.859
Senantiasa mengamati aktivitas yang dilakukan pesaing Produk (X13) 0.914
yang dihasilkan selalu mengikuti trend pasar Memiliki kesiapan (X14) 0.833
1 6.747 | 39.686 | o caing (X15) | 0.822
Berusaha memenuhi produk sesuai permintaan pasar Selalu (X16) 0.822
membuka diri dan mencari informasi (X17) 0.722
Memiliki kombinasi knowledge, skill, innovativeness (X3) 0.941
Mengembangkan pengetahuan, kompetensi ketrampilan karyawan (X4) 0.792
2 3.717 | 21.866 | Menjaga dan mengembangkan hubungan yang harmonis (X5) 0.904
Merencanakan membeli peralatan modern (X10) 0.782
Berusaha menggunakan teknologi modern secara tepat (X11) 0.919
Membangun kepercayaan (X1) 0.883
3 1.558 9.165 | Tidak merasa puas sebelum mencapai tujuan (X6) 0.925
Mampu mengontrol diri (X7) 0.639
Menjalin kerjasama (X2) 0.464
4 1.085 6.382 Lebih suka melibatkan karyawan (X&) 0.682
Berani mengambil resiko (X9) 0.848

Sumber : Peneliti, Qutput SPSS data diolah

Berdasarkan tabel 11 diatas, maka Faktor 1 yang terdiri dari Berusaha memahami keinginan
dan harapan pelanggan (X12), Senantiasa mengamati aktivitas vang dilakukan pesaing (X13), Produk
vang dihasilkan selalu mengikuti trend pasar (X14), Memiliki kesiapan bersaing (X15), Berusaha
memenuhi produk sesuai permintaan pasar (X16), dan Selalu membuka diri dan mencari informasi
(X17) merupakan faktor utama yang mempengaruhi daya saing para pelaku UMKM yang ada di
sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur.

Faktor 2 yang terdiri dari Memiliki kombinasi knowledge, skill, innovativeness (X3),
Mengembangkan pengetahuan, kompetensi ketrampilan karyawan (X4), Menjaga dan
mengembangkan hubungan yang harmonis (X5), Merencanakan membeli peralatan modern (X10),
dan Berusaha menggunakan teknologi modern secara tepat (X11) yang mempengaruhi daya saing
bagi para pelaku UMKM yang ada di sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur.

Faktor 3 yang terdiri dari Membangun kepercayaan (X1), Tidak merasa puas sebelum
mencapai tujuan (X6), dan Mampu mengontrol diri (X7) yang mempengaruhi daya saing bagi para
pelaku UMKM yang ada di sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur.

Faktor 4 yang terdiri dari Menjalin kerjasama (X2), Lebih suka melibatkan karyawan (X8),
dan Berani mengambil resiko (X9) yang mempengaruhi daya saing bagi para pelaku UMKM yang
ada di sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur.

Dengan demikian, factor-faktor yang terbentuk dapat didiskripsikan : Faktor 1 berkaitan
dengan orientasi pasar dan orientasi daya saing. Faktor 2 berkaitan dengan orientasi modal intelektual
dan orientasi teknologi. Faktor 3 berkaitan dengan orientasi modal sosial dan orientasi kewirausahaan.
Sedangkan Faktor 4 berkaitan dengan orientasi modal sosial dan orientasi kewirausahaan. Sedangkan
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variabel orientasi inovasi tidak mempunyai pengaruh terhadap daya saing bagi para pelaku UMKM
yang ada di sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur.

Dari analisis dan pembahasan seperti yang telah penulis uraikan diatas, maka dapatlah
disimpulkan bahwa, daya saing pelaku usaha UMKM yang ada pada sentra-sentra UMKM di 5
kota/kabupaten di Jawa Timur sangatlah dipengaruhi oleh variabel modal sosial, modal intelektual,
orientasi kewirausahaan, orientasi teknologi, orientasi pasar, dan orientasi daya saing, sedangkan
orientasi inovasi pada penelitian ini tidak mempunyai pengaruh. Orientasi inovasi, dalam penelitian
ini tidak mempunyai pengaruh, dikarenakan pada dasarnya para pelaku usaha UMKM yang ada di
sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur selama ini telah melakukan berbagai macam
inovasi baik dalam hal kualitas produk, desain dan model produk, maupun kemasan produknya.
Namun demikian, sampai dengan waktu sekarang pun mereka masih tetap melakukan inovasi dalam
berbagai bidang dengan tujuan agar produk mereka sesuai dengan keinginan dan harapan pelanggan,
serta yang tidak kalah pentingnya adalah mereka berusaha melakukan inovasi dengan cara
membedakan produk mereka dengan produk-produk pesaing dan pelaku UMKM lainnya yang
beredar di pasaran.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian ini :

I. Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan menggunakan program SPSS, maka dapat diketahui
bahwa nilai Chi-Square Bartlett’s Test of Sphericity adalah 1060.018 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05, maka tidak ada korelasi antara masing-masing
varaibel terhadap faktor yang terbentuk. Hal ini juga didukung dengan nilai Kaiser-Meyer-Olkin
(KMO) Test sebesar 0,768 > 0,5 berarti analisa faktor yang dilakukan dianggap tepat, maka
variabel dianggap dapat diproses lebih lanjut.

2. Dengan menggunakan Metode Analisis Faktor ( Factor Analysis ), maka dapat ditemukan
sejumlah komponen ( Variabel baru ) yang dapat kita anggap sebagai komponen utama diantara
variabel yang dianalisis.

Dari ketujuhbelas (17) variabel yang telah dianalisis melalui rotasi faktor dihasilkan 17 variabel

yang membentuk 4 faktor baru sebagai pembentuk variabel yang mempengaruhi daya saing para

pelaku UMKM yang ada di sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur, yaitu :

1). Faktor 1 yang terdiri dari : Berusaha memahami keinginan dan harapan pelanggan (X12),
Senantiasa mengamati aktivitas yang dilakukan pesaing (X13), Produk yang dihasilkan selalu
mengikuti trend pasar (X 14), Memiliki kesiapan bersaing (X15), Berusaha memenuhi produk
sesual permintaan pasar (X16), dan Selalu membuka diri dan mencari informasi (X17)
merupakan faktor utama yang mempengaruhi daya saing para pelaku UMKM yang ada di
sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur. Faktor tersebut mampu
menjelaskan daya saing dengan prosentase variance sebesar 39.686.

2). Faktor 2 yang terdiri dari : Memiliki kombinasi knowledge, skill, innovativeness (X3),
Mengembangkan pengetahuan, kompetensi ketrampilan karyawan (X4), Menjaga dan
mengembangkan hubungan yang harmonis (X5), Merencanakan membeli peralatan modern
(X10), dan Berusaha menggunakan teknologi modern secara tepat (X1 1) yang mempengaruhi
daya saing bagi para pelaku UMKM yang ada di sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di
Jawa Timur. Faktor tersebut mampu menjelaskan daya saing dengan prosentase variance
sebesar 21.866.

3). Faktor 3 yang terdiri dari Membangun kepercayaan (X1), Tidak merasa puas sebelum
mencapai tujuan (X6), dan Mampu mengontrol diri (X7) yang mempengaruhi daya saing bagi
para pelaku UMKM yang ada di sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur.
Faktor tersebut mampu menjelaskan daya saing dengan prosentase variance sebesar 9.165.

4). Faktor 4 yang terdiri dari Menjalin kerjasama (X2), Lebih suka melibatkan karyawan (X8),
dan Berani mengambil resiko (X9) yang mempengaruhi daya saing bagi para pelaku UMKM
yang ada di sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur. Faktor tersebut mampu
menjelaskan daya saing dengan prosentase variance sebesar 6.382.
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Rekomendasi
Dengan melihat hasil analisis dan pembahasan, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut :

I. Hendaknya dalam melakukan keberlanjutan program pemberdayaan sektor usaha UMKM di Jawa
Timur dalam meningkatkan daya saing memperhatikan beberapa factor, antara lain : orientasi
modal sosial, orientasi modal intelektual, orientasi kewirausahaan, orientasi teknologi, orientasi
pasar, dan orientasi daya saing . Sedangkan orientasi inovasi perlu menjadi pertimbangan utama
dalam melanjutkan program pemberdayaan UMKM, karena isu dan fenomena bisnis dan pasar
global sekarang ini sudah banyak yang mengarah ke produk-produk yang baru hasil dari inovasi
produk yang sebelumnya ada.

2. Sedangkan untuk variabel-variabel yang terdapat pada Faktor 2, Faktor 3, dan Faktor 4 sebagai
factor pendukung, hendaknya tetap dijadikan pertimbangan dalam meningkatkan daya saing
sektor usaha UMKM melalui program pemberdayaan sektor UMKM yang ada di Jawa Timur
pada umumnya, dan di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur pada khususnya.
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